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Abstrak

Industri kecil dan menengah (UKM) kerajinan genteng galvalum "KING ROOF",
di Grobogan, Jawa Tengah, termasuk kategori industri kecil. Proses produks
menggunakan teknologi sederhana akibatnya kualitas dan kuantitas produk rendah
dan waktu produksinya lama, menyebabkan harga jualnya murah, masalah
kesdlamatan kerja belum juga diterapkan dengan baik. Untuk mengatas
permasalahan tersebut Program Kemitraan Masyarakat Polines mebantu
meningkatkan usaha UKM dengan cara memperbaiki proses produksi yaitu
pencampuran pasir dengan iron-oksid sebagai bahan pelapis utama genteng
menggunakan mesin pengaduk bertenaga listrik, sebelumnya pencampuran
dilakukan menggunakan tangan secara langung, disamping perbaikan proses
produksi diberi pemahaman pentingnya keselamatan kerja. Diharapkan dengan
program ini kesgjahteraan pengusaha dan karyawan meningkat. Metode yang
digunakan adalah pendampingan kepada UKM dengan cara memberikan bantuan
satu unit mesin pengaduk dan melatih pengoperasiannya di lokasi usaha mitra.
Luaran utama program ini adalah satu unit mesin pengaduk/pencampur untuk
meningkatkan kualitas campuran pasir dengan iron-oksid menjadi homogin.dan
lebih cepat waktunya.

Kata Kunci : Genteng galvalum, pengaduk, pasir, iron-oksid.

A. PENDAHULUAN

Usaha Kecil Menengah (UKM) di pedesaan dewasaelaiht memberikan sumbangan
besar terhadap perekonomian Indonesia. Efisietgirbbaku, energi listrik, dalam pemanfaatan

dan pemrosesan suatu produk akan menghasilkan duglang kompetitif dan peningkatan
ekonomi.

Perkembangan di sektor UKM ini dapat memacu pertirab industri-industri di suatu
negara, dengan jenis yang beragam mulai dari indushah tangga sampai industri besar.
Salah satu UKM yang banyak andil di dalam penirgkaperekonomian Nasional adalah
industri genteng galvalum yang terdapat di Grobdganvodadi Jawa Tengabh.

UKM genteng galvalum “UD. KING ROOF” dan “UD. KARYMBESI” ini merupakan
kategori industri kecil atau industri rumah tangdamlah UKM di wilayah ini tidak begitu
banyak. Pemasaran produk meliputi kota-kota beisdawla Tengah, seperti Solo, Semarang,
Tegal, dan Kudus. Proses yang dikerjakan adalahb@ekan pelapisan campuran antara pasir
muntilan dengaiiron oxide pada permukaan bahan baku genteng galvalum dénjgam agar
lebih tahan terhadap cuaca, lebih kuat, sebagadper panas matahari dan peredam suara air
hujan, dan agar penampilan lebih menarik.

UKM “UD. KING ROOF" dan “UD. KARYA BESI" memprodukis dan memasarkan
genteng galvalum dengan warna cat merah bata ¢&in Blengan menempati ruangan ukuran
10m x 30m dan 10m x 15m kedua UKM ini mempunyaiy&aran sebanyak 12 dan 6 orang.
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Bila order banyak, maka memerlukan tenaga pocokampai sekitar 20 orang. UKM “UD.
KING ROOF" mengolah dari bahan baku menjadi gengagalum, sedangkan UD. KARYA BESI”
bertindak sebagai penyedia bahan baku dan pemasaran

UKM “UD. KING ROOF’ dan “UD. KARYA BESI’" melakukan kegiatan proses
produksinya di lingkungan tempat tinggal merekaingamasing. Secara geografis kedua UKM
ini berada di wilayah Kabupaten Grobogan Purwo&adpinsi Jawa Tengabh.

KABUPATEN GROBOGAN

KAB. KUDUS

KAB. DEMAK

KAB.
SEMARANG
B. BOYOLALI

jmFip12022011

Gambar 1. Peta Kabupaten Grobogan Purwodadi

KAB. NGAWI
( JATIM)
KAB. SRAGEN

Produksi genteng galvalum di Grobogan Purwodadi pada umumnya selain
berdasarkan pesanan juga dilakukan setiap haihggghmengalami pasang surut baik jumlah
perajin maupun kapasitasnya. Hal ini dipengaruéh debutuhan pasar dan harga bahan baku.
Harga bahan baku yang terus meningkat menyebalddanbatnya proses produksi para
perajin. Perajin tidak dapat secara langsung maeridfa@ produksinya karena memproduksi
genteng galvalum adalah pekerjaan utama.

Bentuk genteng galvalum yang diproduksi oleh UKMD'WKING ROOF” dapat dilihat
pada Gambar 2.

Gambar 2 Produk genteng galvalum
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Kapasitas produksi genteng galvalum rata-rata sdiidan adalah 10.000 lembar,
dengan harga jual Rp 25.000,- per lembar. Haléhifn sesuai dengan jumlah permintaan rata-
rata setiap bulan yang mencapai 15.000 lembar.n§ghiuntuk mencukupi jumlah pesanan
yang meningkat tersebut diperlukan tambahan kamya(pacokan) dengan upah lembur.
Kondisi yang terjadi berulang-ulang ini menyebabkargkos/biaya produksi menjadi lebih
mahal, sehingga keuntungan menurun.

Proses pengadukan pasir yang masih meaggn tangan menghasilkan campuran yang
kurang homogen/merata sehingga menghasilkan ksiddipassan permukaan genteng galvalum
yang rendah dan memerlukan waktu yang lama. Demgdin yang rendah dan harga jual yang
relatif murah menyebabkan keuntungan UKM kecil.

Penataan ruang kerjey out) yang sembarangan (semrawut) menyebabkan suasgaa k
yang kurang nyaman, kurang sehat, dan dapat mehiambkecelakaan kerja. Hal ini juga dapat
mempengaruhi semangat kerja yang berakibat paday®san jumlah produksi.

Manajemen keuangan yang diterapkan berdasarkanuke§faan juga kurang baik pada
saat pelaporan keuangan. Pembelian bahan, pembagagkos kerja, biaya listrik, pajak,
pemasukan uang, dan lain-lain, tidak tercatat sé®ti@ntuan yang sebenarnya. Dengan adanya
permasalahan-permasalahan tersebut di atas diperlskatu solusi atau strategi untuk
mencegah atau mengurangi kerugian-kerugian yafagdietan meningkatkan efisiensi proses
produksi melalui upaya-upaya : penggunaan mesiggukrk pasir, penataday out atau denah
lokasi kerja yang lebih baik, dan penanganan mamajekeuangan yang benar.

1.2 Permasalahan Mitra

Proses pengerjaan pelapisan genteng galvalum didesadjan pengeleman, pelapisan
pasir, pengeringan |, pengecatan/pewarnaan, dayepagan II.

Proses-proses pengerjaan pelapisan genteng gahddipat dilihat seperti pada Gambar 3

sampai dengan Gambar 10.

Pengeleman
L 4
Pelapisan pasir
v
e e e e e e e e e — Pengeringan |
v
Pengecatan/Pewarnaan
v
Pengeringan Il

Gambar 3. Diagram alir proses pelapisan genteng galum

Pencampuran |
pasir+iron oxide (dengan tangan) —»
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Gambar 4. Pencampuran antara Gambar 5 Bahan baku genteng

Pasir muntilan denganon oxide

Gambar .6 Pelapisan lem Gambar 7. pelapisgrasir Gambar 8. pengecatan

Gambar 9. Pengeringan | Gambar 10. Proses pengeringan |l
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B. SUMBER INSPIRASI

Permasalahan utama produksi yang terdapat di UKilegg galvalum adalah proses
pengadukan/pencampuran bahan pelapis (pasir murdgaganiron-oxide) hingga saat ini
masih menggunakan tangan secara langsung. Haemyebabkan:

- Campuran bahan pelapis tidak homogen/merata

- Waktu pengerjaan lama

Menurut Harun Mallisa (2010), untuk mendapatkariletukan yang baik maka pengadukan

haruslah dilakukan dengan mesin pengaduk supayepmmenyatuannya (homogenitas) dapat

lebih baik dan cepat.

Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Prowasia Tengah Priyo Anggoro,

menyatakan bahwa daya saing untuk menghadapi pabas ASEAN harus mempersiapkan

kualitas dan mutu produksi. Standarisasi mutlalikdikan untuk menjaga kualitas dan m(tu

M, 29/5/15).

Permasalahan manajemen yang dihadapi para pgesjtang adalah sebagai berikut :

- Penataarlayout atau denah lokasi kerja yang sembarangamréwut) dapat menurunkan
kualitas kerja, yang berdampak pada penurunan kapasn mutu hasil produk.

- Manajemen keuangan yang diterapkan secara kafgelan, seperti: pembelian bahan baku,
pengeluaran untuk upah, listrik pajak, dan lainslggemasukan uang hasil penjualan produk,
dan sebagainya, menjadikan kurang sehat, karepat daenyulitkan dalam pembuatan
laporan keuangan.

Gambar 11. Suasana kerja di UKM “UD. KING ROOF”

C. METODE

Untuk mendukung kegiatan Program Kemitraan MasydrgRKM) ini, digunakan
pendekatan sebagai berikut :
Pendekatan kegiatan penerapan IPTEK@laksanakan melalui 3 (tiga) tahapan yang
merupakan satu kesatuan rangkaian kegiatan, yakni:
a. Tahap 1 : Kegiatan Pendahulu&ntroduction)
b. Tahap 2 : Kegiatan PenilaiaAstesment)
c. Tahap 3 : Kegiatan Pelaksanabmglementas)
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Prosedur Kerja

Pada umumnya sistem kerja yang terdapdké! adalah seperti majikan-pekerja yang
langsung memasarkan produknya ke pasar dan jugdaikgsung dalam kegiatan produksi.
Oleh karena itulah prosedur kerja dalam kegiatard@apingan maupuworkshop yang harus
dihadiri perajin disesuaikan dengan kegiatan UKM.

a. Workshop 1
PendampingarnTgchnical Assistance) 1 dan 2
Technical Meeting 1
Networking Meeting 1
Workshop 2
PendampinganTechnical Assistance) 3, 4 dan Tambahan
Technical Meeting 2
Networking 2

SQ@ "o ao0C

Rencana Kegiatan

Rencana Kegiatan yang akan dilaksanakamaeproses kegiatan pada prinsipnya ada 4
(empat) kegiatan utama, yaitu : (@rkshop, (2) pendampingan, (3gchnical meeting, dan (4)
network meeting.

D. KARYA UTAMA
1. Pemecahan Masalah Produksi
1.1 Mencampur pasir dengan iron-oksid di UKM Mitra sebelum program PKM

Pencampuran pasir dengan iron-oksid di UKM mitranBar 12 sampai saat ini belum
dapat menghasilakan campuran yang homogen/merktia, karena proses tersebut masih
dilakukaan dengan cara manual yaitu mencampur dengagan secara langsung, dan
kapasitasnya rendah karena kesulitan dapat mencasiafam volume yang besar, lagi pula
harus dilakukan oleh tenega kerja yang berketramhusus.

. ) Campuran tidak
Bahan baku pasir+iron-oksif__ ¥ Pencampuran ) terjamin
homogenitasnya

Gambar 12. Pencampuran pasir dengan iron-oksid dJKM Mitra sebelum program
PKM
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Proses pencampuran pasir dengan iron-oksid yangkuitihtn UKM mitra selama ini,
menghasilkan:

a. Sulit untuk mendapatkan campuran yang homogen/eerat

b. Kapasitas rendah

c. Waktu proses pengerjaan lama

Untuk mendapatkan campuran yang homogen butuh whaktang lebih 15 menit dengan
kapasitas 12 kg campuran pasir dengan iron-okgdiit kadang-kadang kualitas campurannya
masih kurang baik (kurang merata)

1.2 Mencampur pasir dengan iron-oksid menggunakan mesipengaduk hasil rancangan
tim program PKM

Pencampuran pasir dengan iron-oksid menggunakatn mpesigaduk hasil rancang
bangun tim PKM dapat memperbaiki kualitas dan ktesproduk genteng galvalum, karena
mencampur menggunakan mesin pengaduk gerakan peagadapat teratur dan kontinyu
(jw:ajek) sehingga produktifitasnya semakin cepat dan lediurat hasil campurannya
(homogen), dan kapasitasnya lebih besar

Diagram alir proses produksi genteng galvalum abteldanya Program PKM dapat
dilihat di Gambar 13 dan gambaran proses pencampasir dengan iron-oksid menggunakan
mesin pengaduk hasil rancang bangun tim PKM dapladdi Gambar 14.

|- —————— = | Pengeleman

I Pencampuran [ v

| pasir+iron oxid 1 Pelapisan pasir

l (Menggunakan Mesin | g v

: pengaduk) : Pengeringan |

___________ v

Pengecatan/Pewarnaan

v

Pengeringan Il

Gambar 13 Diagram alir proses pelapisan genteng gadlum menggunakan mesin
pengaduk
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$ Pencampuran f‘> Produk hasil
menggunakan pencampuran dengan

mesin pengaduk mesin (homogen)

Bahan baku pasir+iron-oksid

Gambar 14. proses pencampuran pasir dengan iron-olkdmenggunakan mesin pengaduk

2. Pemecahan masalah Manajemen

Perbaikan masalah manajemen yang diterapkan pada kKra pengrajin genteng
galvalum, adalah Manajemen keuangan yang diterapkatnk pembelian bahan baku,
pengeluaran untuk upah, listrik,pajak, dan lain;lggemasukan untuk penjualan produk, dan
sebagainya dengan cara mecatat semua aktivitas bemkgitan dengan keuangan di dalam
buku kas harian memuat uraian penerimaan dan pengeluaran keuadgagan menggunakan
buku ini diharapkan dapat diketahui keadaan keuarmgiap mingguan, bulanan, ataupun
dalam jangka waktu satu tahun.

BUKU KAS HARIAN
Periode bulan..... tahun......

NO | TGL. URAIAN PENERIMAAN PENGELUARAN SALDO
Rp. Rp. Rp.
1
2
JUMLAH Rp. Rp. Rp.

3. Hasil Rancang bangun program PKM
3.1 Mesin Pengaduk pasir dengan iron oksid

Mesin pengaduk pasir dengan iron oksid ini digunakatuk memperbaiki homogenitas,
memperbesar kapasitas dan mempersingkat waktu meocan, sebagai pengganti cara
mencampur secara manual menggunakan tangan saegsamg di UKM mitra Gambar 11,
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Xy P

Gambar 11. Mesin pengaduk pasir dengan iro;oksidara penggunaannya
(program PKM)

3.2 Cara mengoperasikan mesin pengaduk

Cara mengoperasikan mesin pengaduk pasir dengafoksid hasil rancang bangun
program PKM dapat dilihat pada Gambar 12, mesirgaéunk yang memiliki putaran 24 rpm
dan daya 3 PK mula-mula di putar dahulu dengan mer@encet tombol on yang sebelumnya
kabel power sudah terambung dengan sumber ligeudian dimasukan 12,5 kg pasir yang
sudah diayak diikuti dengan memasukan iron-oksidagai pewarna 2,5 kg dengan terus
dimasukan material tersebut sampai empat kali gasirempat kali iron-oksid hingga kapasitas
maksimal berat kedua campuran berjumlah 60 kg dipstlama 3,5 sampai 4 menit akan
didapatkan campuran yang sudah homogeny (berdasdr&ail penelitian), selamjutnya
camputan dapat dikeluarkan melalui pintu keluargyada pada tabung/dinding dengan cara
menarik keatas.

Gambar 12. Cara mengoperasikan Mesin pengaduk pas@tengan iron-oksid (Tim-PKM)

E. ULASAN KARYA

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat prodti berupa: (1) Bantuan
barang berupa mesin pengaduk/pencampur pasir demgaroksid (2) Pelatihan cara
pengopersian dan perawatan mesin, (3) Pelatiharajpraen keuangan pembukuan harian
sederhana, dan penerapan keselamatan kerja dipgekhoksi.

Hasil dan dampak program PKM kepada UKM mitra sé¢tglelaksanan program dapat
dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil dan dampak dari perbaikan prosesybso

No. Parameter

Sebelum PKM

Sesudah PKM

Keterangan
(dampak)

1 Peralatan

Pencampuran secara Pencampuran

Mesin mixer menghemat
tanaga manusia, kapasitas

manual menggunakan mesin. produksi 5 kali lebih besar
Waktu Sebelum PKM:
Pencampuran 15 - 16 menit 3,5 menil— 4 menit Produks lambat

2 Untuk kapasitas

Sesudah PKM:

maksimum (12 kg) (60 kg) Menggunakan mesin 15 kali
lebih cepat
Campuran Pasir Campuran Pasir Sebelum PKM:
dengan iron-oksid dengan iror-oksid Tergantung ketrampilan TK.
3 Kualitas kurang terjamin Dapat dijamin Sesudah PKM:
homogenitasnya homogenitasnya Tampa ketrampilan Khusus
TK.
Kuantitas Sesudah IbM:

4 produksi 10.000 buah (rata-  14.000 buah (rate Peningkatan produks dengan
genteng rata) rata) mesin mixer rata-rata 40%
per bulan

Sebelum PKM:
Pekerja sering tangan dan

5 K3 Keselamatan kerja ~ Keselamatankerja kukunya sakit.

Tidak terjamin Lebih terjamin Dengan mesin buatan PKM:
Tenaga yang digunakan

ringan dan aman.
(Sumber : PKM tahun anggaran 2018)

F. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bagelnrsgbdapat diambil kesimpulan
bahwa, setelah mendapatkan bantuan peralatan thitnge dari program PKM perkembangan
usaha pada UKM Mitra “UD KING ROOF” dan “UD KARYA BSI” di Grobogan, Jawa
Tengah, yang bergerak pada usaha Pembuatan dasgramaenteng galvalum mengalami
peningkatan produksi, hal ini disebabkan adanyahadran proses produksi dan perbaikan
manajemen, secara rinci dapat diuraikan sebag&ulrer

a. Waktu pencampuran pasir dengan iron-oksid lebihatteld kali pada kapasitas

maksimum.

b. Kualitas lapisan pasir pada genteng lebih bagusmgga mampu meningkatkan harga
jual.

c. Kapasitas produksi genteng galvalum meningkat 80 %

d. Keselamatan dan kesehatan kerja lebih terjamin.

e. Pelaporan keuangan lebih teliti dan dapat dipegang jawabkan.

Saran yang dapat disampaikan dalam kegiatan Peagakelpada masyarakat Program PKM
adalah:
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a. UKM penerima bantuan peralatan dan pelatihan deogr@dm PKM ini hendaknya

bersedia membagi pengalamannya, dan mengajak kepesi@ma pengusaha di
lingkungannya untuk bersama-sama memajukan usahanya

Diperlukan adanya inovasi dan pengembangan penatagsin lainnya untuk
mendukung produksi yang selama ini belum dapat ridiken sendiri seperti
pengepresan/membentuk genteng dari plat loganpelatatan mekanis lainnya.

G. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Dengan adanya kegiatan Pengabdian kepada masydaigiam PKM ini, mampu

memberikan dampak dan manfaat yang positip padarsesaha kerajinan genteng galvalum di

desa Depok, Kecamatan Toroh, Kabupaten Grobogam, Tangah antara lain:

- Adanya peningkatan mutu/kualitas dan kuantitasykagnteng galvalum.

- Adanya peningkatan pengetahuan dan ketrampilan usahg dan para karyawannya
khususnya masalah proses produksi dan manajemandau

- Adanya peningkatan penghasilan dan kesejahteraarppkerja dan pemilik UKM.

- Dapat meningkatkan semangat dan gairah bekerja.
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